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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan dua hal penting dalam

penelitian ini yakni:

a)

b)

Jenis tindak tutur imperatif guru dalam interaksi belajar mengajar yang
diantaranya: (1) imperatif biasa. Jenis tuturan yang digunakan guru untuk
memerintahkan atau memberitahu siswanya untuk melakukan apa yang
diperintahkan guru dalam tuturannya yang didukung dengan kata kerja dasar
dan berpartikel penegas lah, (2) imperatif permintaan. Jenis tuturan yang
digunakan guru dalam interaksinya dengan sikap yang lebih merendah dan
menggunakan penanda kesantunan berupa kata “Coba, tolong, dan mohon”
untuk memerintahkan siswa melakukan apa yang menjadi maksud dari pada
tuturan permintaannya pada saat proses belajar mengajar, (3) imperatif
pemberian izin. Jenis tuturan yang digunakan guru untuk memberikan
perintah mengijinkan atau mempersilahkan siswa untuk melakukan apa yang
menjadi maksud dari pada tuturan yang menggunakan penanda kesantuna
berupa kata “silahkan”, (4) dan terakhir imperatif suruhan. Jenis tuturan ini
juga sering digunakan guru pada saat interaksi belajar mengajar di dalam
kelas sebab guru sering memerintahkan atau menyuruh siswanya untuk
melakukan sesuatu yang hendak guru perintahkan lewat tuturannya yang juga

didukung oleh penanda kesantunan “mohon, ayo, coba, dan silahkan.
Makna tindak tutur imperatif guru atau dengan kata lain wujud pragmatik

imperatif merupakan realisasi maksud imperatif yang dikaitkan dengan



konteks situasi tutur yang melatarbelakangi tuturan itu dituturkan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa makna pragmatik imperatif
pada tuturan guru dalam berinteraksi belajar mengajar, diantaranya (1)
imperatif perintah, (2) imperatif suruhan, (3) imperatif ajakan, (4) imperatif
larangan.
5.2 Saran
Adapun saran sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
a) Saran untuk peneliti
Tindakan dan tuturan tidaklah dapat dipisahkan satu sama lain sebab, ketika
seseorang mengatakan sesuatu tentunya ia sedang melakukan sesuatu juga.
Penelitian ini diharapkan dapat dikaji lagi lebih lanjut terkait dengan tindakan dan
tuturan imperatif itu sendiri bagi pencinta bahasa maupun penguna bahasa sebab
dilihat dari begitu pesatnya perkembangan di era globalisasi ini kemungkinan
akan berpengaruh juga dalam penggunaan bahasa oleh setiap manusia. Dan terkait
dengan objek penelitian yakni guru yang merupakan pengajar atau panutan oleh
setiap anak, didik tentunya memiliki pengetahuan dan kemampuan masing dalam
penggunaan bahasanya pada saat interaksi didalam kelas yang akan sangat

mempengaruhi berlangsungnya dengan baik atau tidak interaksi tersebut untuk itu

masih perlu untuk dikaji lagi oleh para peneliti.



b) Saran untuk Guru atau pendidik

Terkait dengan penggunaan bahasa guru dalam proses belajar mengajar
didalam kelas, tentunya setiap guru memeliki kemampuan dan keahlian berbeda-
beda begitu juga yang peneliti temui dilapangan saat penelitian ini dilakukan.
Yang perlu disarankan berdasarkan penelitian ini, guru atau pendidik harusnya
lebih bisa memahami penggunaan kalimat baku dan kalimat tidak baku saat
memerintahkan anak-anak didik jika masih dalam proses pembelajaran, sebab
dengan demikian anak-anak didik akan lebih bisa membedakan yang bagaimana
itu bahasa yang baku atau formal dan bahasa yang tidak baku atau yang nonformal
dari guru mereka dan itu juga akan membantu guru pengajar dalam proses

interaksi belajar mengajar di dalam kelas.
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